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ABSTRAK 

 

STUDI LITERATUR PENGARUH PEMBERIAN CORE STABILITY 

EXERCISE UNTUK MENINGKATKAN KESEIMBANGAN PADA 

PASIEN STROKE 

 

Debby Nofiyanti Hutahuruk 

Program Studi D IV Fisioterapi, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional 

Jalan Solo-Baki, Kwarasan, Grogol, Sukoharjo 

(Dibimbing oleh:  Warih Anjari Dyah K., SSt. FT., M.Or dan  

Sevy Astriyana, SSt.FT., M.Or) 

            

Latar Belakang: Masalah stroke di Indonesia menjadi semakin penting karena di 

Asia menduduki urutan pertama dengan jumlah kasusnya yang semakin banyak. 

Penyakit stroke merupakan salah satu dari penyakit tidak menular yang masih 

menjadi masalah kesehatan yang penting di Indonesia. Salah satu penurunan 

kondisi yang umum dialami pasien stroke yaitu, penurunan keseimbangan dinamis 

dan kemampuan berjalan yang dapat menghambat pemulihan dan seseorang akan  

mengalami kesulitan dalam kegiatan sehari-hari. Upaya untuk tetap meningkatkan 

kemampuan fungsionalnya adalah dengan latihan. Salah satu latihan yang dapat 

meningkatkan keseimbangan adalah core stability exercise. Core stability exercise 

adalah latihan stabilisasi untuk mengaktifkan otot-otot tubuh seseorang, 

memberikan stabilitas pada tulang belakang dan otot-otot abdomen. 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh pemberian core stability 

exercise untuk meningkatkan keseimbangan pada pasien stroke. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian kualitatif. Teknik pengambilan sampel secara  Purposive 

Sampling dengan jumlah literatur/kepustakaan adalah 2 jurnal. 

Hasil Penelitian: Dari 2 jurnal yang telah dipilih, terdapat kesamaan kriteria 

sampel seperti, responden mampu berjalan tanpa bantuan/mandiri, tidak 

mengalami gangguan neurologi, memahami instruksi. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian Core Stability Exercise terhadap 

keseimbangan pada pasien stroke. 

 

Kata Kunci: Core Stability Exercise, Keseimbangan, Stroke 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Modernisasi biasanya mengubah gaya hidup menjadi lebih praktis. 

Kebiasaan makan berlebihan, kurang olah raga, merokok, dan kurang 

istirahat cenderung dimiliki oleh masyarakat saat ini, khususnya di daerah 

perkotaan sehingga akan lebih banyak penyakit yang dialami (Dalimartha, 

Setiawan, 2008).  

 Secara signifikan penyakit tidak menular terus meningkat dan 

menjadi salah satu penyebab kematian di Indonesia, terlepas dari beberapa 

penyakit di atas. Proporsi angka kematian akibat Penyakit Tidak Menular 

(PTM) meningkat dari 41,7% pada tahun 1995 menjadi 49,9% pada tahun 

2001 dan 59,5% pada tahun 2007. Penyebab kematian tertinggi dari 

seluruh penyebab kematian adalah stroke (15,4%), disusul hipertensi, 

diabetes, kanker, dan penyakit paru obstruktif (Sedyaningsih, Endang, 

2011). 

Stroke adalah penyakit serebrovaskular yang sering ditemukan di 

negara maju, saat ini juga banyak terdapat di negara berkembang salah 

satunya di negara Indonesia. Satu diantara enam orang di dunia akan 

terkena stroke. Masalah stroke di Indonesia menjadi semakin penting 

karena di Asia menduduki urutan pertama dengan jumlah kasusnya yang 

semakin banyak. Penyakit stroke merupakan salah satu dari penyakit tidak 

menular yang masih menjadi masalah kesehatan yang penting di Indonesia 

(Darotin et al., 2017). 

Prevalensi stroke di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga 

kesehatan adalah 12,1 per 600 penduduk (RISKESDAS, 2013). Di wilayah 

Jawa Tengah pada penduduk dengan usia 45 - 65 tahun berdasarkan 

diagnosis dokter tahun 2018 mengalami peningkatan dari 14,2% hingga 

32,4% baik perempuan maupun laki-laki (RISKESDAS, 2018). 
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Dalam stroke terdapat 2 fase akut dan kronis. Fase akut stroke 

adalah jangka waktu antara awal mula serangan stroke berlangsung sampai 

satu minggu (Bangun, 2009) dan pada fase kronis yaitu stroke yang 

mengalami lebih dari 6 bulan pasca stroke, salah satu penurunan yang 

umum dialami pasien stroke yaitu, penurunan keseimbangan dan 

kemampuan berjalan menghambat pemulihan dan mengalami kesulitan 

dalam kegiatan sehari-hari (Lee et al., 2018). 

Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa keterbatasan pada pasien stroke, terutama pada kemampuan 

keseimbangan yang semakin menurun. Penelitian sebelumnya telah 

dibuktikan oleh Haruyama et al (2017) dengan judul, Effect of Core 

Stability Training on Trunk Function, Standing Balance, and Mobility in 

Stroke Patients: A Randomized Controlled Trial, yang  menjelaskan 

bahwa terdapat latihan untuk memperbaiki keseimbangan pada pasien 

stroke. 

Oleh karena itu, latihan untuk memperbaiki penurunan 

keseimbangan yang terjadi, yaitu  core stability exercise dengan  beberapa 

metode yang dapat dilakukan pasien stroke. Core stability exercise adalah 

latihan stabilisasi mengaktifkan otot-otot tubuh seseorang, memberikan 

stabilitas pada tulang belakang dan otot perut (Park et al., 2017).  

Latihan core stability adalah latihan yang dilakukan dengan 

mengaktivasi otot-otot abdomen dan paraspinal sebagai satu unit gerak. 

Satu sesi latihan terdiri dari gerakan-gerakan yang dilakukan dalam posisi 

duduk dan berbaring (Wowiling et al., 2016).  

Penggunaan latihan stabilitas inti telah diteliti sebagai metode yang 

efisien untuk perbaikan kontrol neuromuskuler untuk stabilitas axis tubuh 

dengan pola yang akurat untuk mengendalikan beban tulang belakang 

yang relevan difokuskan untuk memperbaiki postur, dan untuk kontrol 

keseimbangan yang buruk (Chung et al., 2014).  

Dari pengertian, dapat disimpulkan bahwa stroke diakibatkan dari 

banyak faktor sehingga terdapat beberapa penurunan fungsional terutama 
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pada keseimbangan, karena adanya gangguan keseimbangan, maka pasien 

stroke akan mengalami penurunan aktivitas sehari-harinya. Dengan 

memberikan latihan yang dapat membantu untuk mengatasi permasalahan 

keseimbangan pada pasien stroke yaitu, dengan core stability exercise 

yang dapat menguatkan otot gerak fungsional tubuh, sesuai dengan jurnal 

yang pernah diteliti sebelumnya. Maka dari itu peneliti mengambil dengan 

judul “Studi Literatur Pengaruh Pemberian Core Stability Exercise Untuk 

Meningkatkan Keseimbangan Pada Pasien Stroke”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang 

diambil adalah adakah pengaruh pemberian core stability exercise untuk 

meningkatkan keseimbangan pada pasien stroke ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adakah pengaruh pemberian core stability exercise 

untuk meningkatkan keseimbangan pada pasien stroke. 

2. Tujuan Khusus 

Mendiskripsikan berbagai teknik latihan core stablity untuk pasien 

stroke. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Institusi 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai stroke dan 

pelatihannya. 
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b. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit stroke. 

c. Bagi Fisioterapis 

Memberikan wawasan secara teoritis dan praktik sehingga 

bermanfaat bagi perkembangan pelayanan fisioterpi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi yang 

menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, 

mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan 

secara naratif (Yusuf, 2013: 334). 

 

B. Waktu Penelitian 

Dilakukan pada bulan Juni 2020. 

 

C. Subyek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi ialah sebagai suatu kumpulan subjek, variabel, konsep. 

Kita dapat meneliti setiap anggota populasi untuk mengetahui sifat 

populasi yang bersangkutan (Morissan, 2009). Populasi pada penelitian 

ini adalah keseluruhan jurnal nasional maupun internasional yang 

membahas segala jenis latihan core stability exercise, keseimbangan 

dinamis, stroke sebanyak 60 jurnal. 

2. Sampel  

Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang 

dimiliki oleh sebuah Populasi (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini 

jurnal/buku yang menjadi kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut : 

a. Kriteria Inklusi : 

1) Full text. 

2) Berisi tentang pengaruh core stability exercise untuk 

peningkatan keseimbangan dinamis pada pasien stroke. 

3) Literatur berupa studi kualitatif ataupun kuantitatif atau mixed 

method. 
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4) Jurnal yang menggunakan bahasa Indonesia dan Inggris. 

5) Jurnal yang digunakan keluaran tahun 2015 hingga 2020. 

6) Alat ukur yang digunakan untuk keseimbangan adalah Time-Up-

Go test (TUG) 

b. Kriteria Eksklusi : 

1) Judul tidak sesuai. 

2) Hanya abstrak saja atau tidak full teks. 

3) Jurnal yang digunakan kurang dari 2015. 

c. Kriteria Drop Out : 

1) Sampel bukan pasien stroke atau usia lanjut 

2) Literatur berupa ulasan teori/naskah publikasi, opini, artikel 

3) Literatur review  

 

D. Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Sampling. Metode ini menggunakan kriteria yang telah dipilih 

oleh peneliti dalam memilih sampel. Kriteria pemilihan sampel terbagi 

menjadi kriteria inklusi dan eksklusi (Salamadian, 2017). Jurnal yang 

didapat untuk studi literatur sebanyak 2 jurnal. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah studi literatur atau studi kepustakaan. Teknik ini dilakukan dengan 

cara mempelajari jurnal-jurnal, buku-buku, dan literatur-literatur lain yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian untuk memperoleh wawasan 

dan dasar teori, sehingga bisa digunakan sebagai informasi untuk 

menganalisis serta menunjang pembahasan masalah penelitian ini. Data 

literatur bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. 

Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua 

dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna 

(Raharjo,2011). 
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F. Variabel Penelitian  

1. Variabel Penelitian 

Variabel yang ada pada penelitian ini dapat dibagi menjadi 2 jenis, 

yaitu: 

a) Variabel bebas, yaitu Core Satbility Exercise. 

b) Variabel terikat, yaitu Keseimbangan. 

 

G. Prosedur Penelitian 

1. Menentukan judul penelitian. 

2. Mencari jurnal atau artikel mengenai penelitian secara general. 

3. Penyusunan proposal penelitian. 

4. Seminar proposal. 

5. Revisi proposal. 

6. Mengumpulkan jurnal berbagai literatur dengan menggunakan situs 

jurnal yang sudah terakreditasi seperti Elsevier, PubMed, Crossmark, 

Springer, Science direct dan Schoolar. 

7. Memilah jurnal literatur sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

8. Analisis literatur. 

9. Ujian pendadaran. 

10. Seminar Hasil. 

11. Publikasi. 
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H. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

I. Teknik Analisa Data 

Jurnal penelitian kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan 

jurnal meliputi nama peneliti, judul, tahun terbit jurnal, sampel, dosis, 

instrument (alat ukur) dan ringkasan hasil atau temuan. Analisa data yang 

diambil mulai tahun 2015 sampai dengan 2020, kesesuaian keyword 

penulisan, keterkaitan hasil penulisan dan pembahasan.  

No Kegiatan Mei     

2020 

Juni  

2020 

Juli    

2020 

Agustus    

2020 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pelaksanaan penelitian 

studi literatur 

                

2. Analisa hasil                 

3. Evaluasi hasil                 

4. Sidang skripsi                 

5. Revisi                 

6. Seminar Hasil                 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis kualitatif melalui studi literatur studi 

literatur/kepustakaan dengan mereview dari 2 jurnal yang di telaah, disebutkan 

bahwa pemberian core stability exercise dapat memberikan pengaruh 

keseimbangan secara signifikan pada pasien stroke. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan contoh gambaran prosedur dari alat ukur, dan prosedur 

latihan yang diterapkan pada penelitian selanjutnya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya pada tinjauan pustaka dapat menambahkan 

materi yang lebih lengkap dan karena keterbatasan peneliti untuk mencari 

refrensi buku dan jurnal, sehingga masih terdapat informasi yang belum 

lengkap
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